
POSISI STRATIGRAA DAN TEKNOLOGI 

ALAT SERPIH SANGIRAN 

Oleh: Harry Widianto 

I 

Persoalan alat paleolitik dan manusia purba, masih merupakan 
persoalan menarik dalam hakekat sejarah perkembangan manusia. 
Keduanya tidak dapat dipisahkan kaitannya selama Kala Plestosen, 
yaitu suatu periode kehidupan antara dua juta hingga 10.000 tahun 
silam. Oleh sif atnya yang tahan terhadap kekuatan destruktif a lam, 
alat-alat batu yang sederhana tersebut telah dianggap bukti tentaa,g 
eksistensi manusia saat itu. Bukti;.bukti kehidupan tersebut ditemukan 
kembali dalam endapan Plestosen yang terbentuk, antara lain endap
an-endapan teras sungai purba. Asal-usul manusia menjadi begitu 
kontroversiil selama berabad-abad, dan meliputi masa yang sangat 
gelap. Penemuan sisa-sisa Pithecanthropus erectus oleh Eugene 
Dubois di Desa Trinil pada tahun 1890 dan 1891, merupakan 
penemuan yang sempat menggemparkan dunia pengetahuan, dan 
hingga pertengahan abad 20 telah menjadi suatu legenda. 

T erusik oleh anggapan bahwa daerah tropis tidak banyak meng
alami perubahan iklim dan memungkinkan manusia purba hidup, 
maka sampailah Dubois seorang dokter militer Belanda, di Indonesia. 
Oipilihnya gua-gua Sw:natra Barat sebagai lokasi penelitian pertama. 
dalam usaha mendapatkan sisa-sisa manusia purba. Di sini ia tidak 
menemukannya, dan ia kemudian memindahkan perhatiannya ke 
Jawa setelah mendengar penemuan manusia Wajak di Jawa Timur. 
Akhimya ia menemukan sisa-sisa Pithecanthropus erectus tersebut. 
T emuan ini meliputi fragmen atap tengkorak, dua buah gigi geraham, 
dan sebuah tulang paha kiri. Keletakannya terserak satu sama lain, 
tetapi Dubois menganggapnya sebagai milik satu individu (Hoop. 
1938: 13). Posisi stratigrafinya terletak dalam endapan volkanik yang 
berupa tufa pasiran, yang dimuntahkan dari G. Lawu dan G. Wilis 
pada kala Plestosen Tengah (Bartstra, 1982 a:243). Oleh karenanya. 
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seluruh temuan yang berasal dari spesimen tersebut dianggap ber
asal dari Kala Plestosen Tengah, sekaligus menunjukkan umur Pi
thecanthropus erectus. Suatu persoalan mengenai asal-usul manusia 
mulai terkejar. 

Setelah Dubois kembali ke Belanda, penelitian pada lokasi yang 
?ama dilanjutkan oleh ekspedisi Selenka, yang melakukan ekspl0rasi 
besar-besaran di Trinil untuk mendapatkan spesimen sejenis lainnya. 
Ekspedisi ini berlangsung tahun 1906 - 1908, clan telah memindah
kan oukit-bukit tanah di T rinil. Penggalian Dubois yang tidak kecil 
itu menjadi tenggelam karenanya. Ratusan fragmen f osil ditemukan 
oleh Selenka, tetapi seluruhnya berasal dari binatang vertebrata 
yang termasuk dalam Fauna Trinil, antara lain: stegodon trigono
chepallus clan Hippopotamus antiqunus, tanpa satupun fragmen 
tulang yang berasal dari manusia. Untuk sementara, penelitian menge
nai manusia purba beserta alatnya terhenti sejak berakhirnya ekspe
disi Selenka. 

T ahun 1934, kembali daerah Jawa dipakai sebagai ajang pene
litian manusia purba clan alatnya. G.H.R. von Koenigswald, seorang 
paleontolog yang bekerja untuk Oinas Geologi Bandung, melakukan 
penggalian pada sebuah bukit di sebelah timur laut Sangiran, Ja
wa T engah. Lereng-lereng bu kit ini merupakan lapisan tuf a pasiran 
yang kaya dengan f osil, clan puncaknya merupakan endapan gravel 
kasar. Alat-alat batu yang berupa alat serpih telah ditemukan pada . 
lapisan gravel tersebut, beberapa di antaranya menunjukkan ciri-ciri 
teknologis buatan manusia, antara lain adanya kerucut pukul (bu/bus) 
clan perimping bekas pemakaian di pinggiran alat. Hasil penelitian 
ini merupakan pemacu penelitian lainnya di daerah Sangiran, teru
tama setelah ditemukan fragmen rahang bawah dan atas dari spesi
men Meganthropus paleojavanicus A oleh Koenigswald pada tahun 
1941, Meganthropus paleojavanicus B oleh P. Mark pada tahun 1942, 
dan beberapa spesimen Pithecanthopus sp. yang hingga saat ini sudah 
dikumpulkan sekitar 30 individu. Posisi stratigrafi Pithecanthropus sp. 
bernomor Sangiran 1 sampai dengan Sangiran 20 telah diteliti 
oleh Otto Sudarmadji berdasarkan litostratigrafi, biostratigrafi dan 
kronostratigrafi (Sudarmadji, 1976:94). Akhirnya, dae·rah Sangiran 
telah tampil sebagai salah satu situs terkemuka mengenai manusia 
purba beserta alatnya. 
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D 

Sangiran merupakan sebuah kubah yang terbentuk oleh adanya 
proses deformasi, baik secara lateral maupun vertikal. Proses erosi 
pada puncak kubah telah menyebabkan terjadinya reveerse, kenam
pakan terbalik, sehingga daerah tersebut menj.adi daerah depressi. 
Bagian tengah kubah Sangiran ditoreh oleh Kali Cemoro dan cabang
cabangnya sebagai sungai enteseden, sehingga menyebabkan formasi 
batuannya tersingkap dan menunjukkan bentuk melingkar. Stratigrafi 
daerah Sangiran dari tua ke muda terbagi menjadi: Formasi Kali
beng (Pliosen Atas), Formasi Pucangan (Plestosen Bawah), Formasi 
Kabuh (Plestosen T engah), Formasi Notopuro (Plestosen Atas), dan 
endapan sub-resen Kali Cemoro (Sartono, 1978:20). 

Pada Kala Pliosen, daerah ini menjadi laut dangkal. Kemudian 
terjadi kegiatan gunung berapi, mungkin dari G. Merapi dan G. Lawu. 
Akibatnya, pada daerah ini terbentuk Formasi- Kalibeng dengan lito
logi terdiri atas tufa, napal, dan kalkarenit yang mengandung glau
konit. Adanya regresi lebih lanjut pada daerah ini menyebabkan 
Sangiran menjadi daratan. Pada permulaan Kala Plestosen Bawah 
kegiatan volkanis semakin meningkat, sehingga terjadi aliran lahar 
dingin dan membentuk breksi volkanik. Aliran lahar yang deras ter
sebut mengangkut banyak sekali binatang dari Fauna Jetis, yang ke
mudian diendapkan pada laguna yang terbentuk. Manusia f osil Me
ganthropus sp. mungkin muncul pada saat k�giatan vulkanis mele
mah, sehingga fosil-fosilnya ditemukan pada formasi yang terbentuk 
kemudian (Sudarmadji, 1976:25). 

Pada Kala Plestosen T engah, Sangiran menjadi daratan lagi, 
disusul dengan kegiatan vulkanis yang semakin menghebat sehingga 
menimbulkan endapan tuf a yang berlapis-lapis dan menjadi bagian 
terbesar Formasi Kabuh. Proses pengangkatan tanah pada daerah 
ini terjadi pada Kala Plestosen Atas dan awal Kala Holosen, sehingga 
lapisan-lapisan batuannya terlipat dan membentuk kubah. Adanya 
pelapukan dan erosi pada puncak kubah, serta pengendapan material 
Kali Cemoro, _ menyebabkan kenampakan Sangiran menjadi seperti 
sekarang ini. Manusia yang hidup pada saat itu, misalnya: Meganthro
pus paleojavanicus, Pithecanthropus erectus dan Pithecanthropus 
soloensis, banyak yang terkabur dalam formasi tersebut. 
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Dalam penggalian yang telah dilakukan Koenigswald di desa 
Ngebung tahun 1934, endapan gravel ditunjuk sebagai lapisan bu
daya pengandung alat-alat serpih Sangiran. Sisa fosil vertebrata 
Fauna Trinil dari jenis Axis lydekkeri clan Stegodon ditemukan pada 
lapisan yang sama dengan alat-alat tersebut, sehingga kaitan antara 
keduanya menunjukkan umur Plestosen Tengah, sehingga kaitan 
antara keduanya menunjukkan umur Plestosen Tengah, clan diperkira
kan bahwa alat-alat tersebut merupakan hasil budaya Pithecanthropus 

erectus (Koenigswald and Ghosh, 1973: 1). Berbagai kritik mengenai 
hasil pertanggalan tersebut mulai bermunculan, antara lain oleh de 
Terra, Movius clan Ti el hard de Chardin. Bahkan Bartstra menolak 
tegas istilah lapisan Trinil bagi stratigrafi Sangiran. Sisa-sisa verte
brata yang terdapat pada bagian paling atas dari lapisan T rinil di 
Sangiran bukan merupakan hasil pengendapan primer, melainkan 
merupakan hasil pengendapan sekunder (Bemmelen, 1949:566). 
Lapisan terse but tidak mengandung f osul Fauna T rinil dalam posisi 
autokhton; dan inilah sebabnya tidak ada satu alasanpun untuk me
ngatakan bahwa a lat serbih-bilah tersebut berasosiasi dengan hominid 
Plestosen Tengah (Bartstra, 1978:68). Penentuan umur alat-alat 
paleolitik sebaiknya ditinjau melalui posisinya dalam litostratigrafi, 
dengan meninggalkan data paleontologis. 

Dalam penelitian mengenai manusia purba, Helmut de Terr a, 
Hallam L. Movius, dan Tielhard de Chardin telah sampai di Sangiran, 
yang tergabung dalam The Joint American - Southeast Asiatic Expe

dition for Early Man. Penelitian stratigrafis mengenai alat-alat Sangir
an yang dilakukan ketiganya menunjukkan bahwa alat-alat serpih 
tersebut berada dalam endapan krakal dari Formasi Notopuro, yang 
terletak tidak selaras di atas lapisan tuf a dari Formasi Kabuh (Ples
tosen T engah). Tidak terdapat satu artef akpun yang ditemukan di ba
wah gravel Formasi Notopuro, clan industri serpih bilah yang berada 
pada lapisan atas telah menunjukkan hasil teknologi yang dianggap 
terlalu maju bagi · Pithecanthropus erectus (de Terra and Movius, 
1943:456). Alat-alat ini sama sekali tidak menyerupai alat-alat Pi

thecanthropus erectus dari Plestosen T engah, misalnya yang ditemu
kan di gua Chou-Kou-Tien (Cina). Sebaliknya, alat-alat tersebut me
nunjukkan kesamaan dengan hasil industri aretef ak Plestosen Atas, 
yang antara lain ditemukan di Ngandong. Bagi pendukung alat-alat 
Sangiran, lebih logis seandainya dihubungkan de_ngan Pithecantropus 

soloensis dibandingkan dengan Pithecantrhropus erectus. 
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Kesimpulan di atas digarisbawahi oleh Bartstra melalui beberapa 
kerja lapangannya di Sangiran. Menurut Bartstra, lapisan gravel 
pengandung alat-alat tersebut jauh lebih muda umurnya dibandingkan 
dengan lapisan tufa di bawahnya (Bartstra, 1982a:249), sehingga arte
fak tersebut tidak akan lebih tua dari 130.000·tahun, yaitu usia ter
tua bagi Formasi Notopuro dari Kala Plestosen Atas (Bartstra, 1982b: 
319). Dengan demikian, Plestosen Atas merupakan usia yang diterima 
bagi alat-alat Sangiran, dan Pithecanthropus soloensis dianggap se
bagai pendukung industri alat-alat Sangiran. Selain di Ngebung, alat
alat Sangiran ditemukan pula di desa Tanjung, Pucung, Ngrawan, 
dan Bapang. 

III 

Alat-alat batu Sangiran menunjukkan dominasi alat serpih dan 
bilah, sehingga menyebabkan munculnya istilah industri serpih-bilah 
bagi himpunan alat di situs ini. Bahan utamanya adalah kalsedon 
kuning terrtbus, coklat, dan jasper merah dengan bentuk-bentuk alat 
untuk keperluan pengiris, serut, gurdi, dan penusuk, yang bahan
bahannya banyak ditemukan dalam endapan konglomerat Formasi 
_Notopuro. Ukuran alat berkisar antara 2 - 4 cm, sehingga menunjuk
kan ukuran alat yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan alat 
Paleolitik lainnya, misalnya alat-alat dari Pacitan. Bahkan di situs 
Sangiran ini jarang ditemukan unsur alat-alat patu masif, meskipun 
beberapa batu inti terlihat pada koleksi Koenigswald. Dengan demi
kian terdapat perbedaan menyolok dengan· situs paleolitik lainnya di 
Indonesia yang umumnya merupakan bagian perkembangan kom
pleks kapak perimbas-penetak, dan perbedaan ini telah dianggap 
Jebagai ciri spesifik dari himpunan alat-alat batu Sangiran. 

Penelitian mengenai teknologi dan tipologi alat-alat Sangiran 
ecara mendalam telah dilakukan oleh Koenigswald deng.an p�m

bagian tipe alat ke dalam tipe yang terperinci, lebih dari 30 tipe. 
Tipe-tipe tersebut secara umum dapat dikembalikan ke dalam tipe 
alat serpih (flake), bilah (blade), dan bilah-serpih (blade like flake). 
Koenigswald menganggap bahwa pembagian tipologi alat-alat Sa
ngiran yang diciptakan pada tahun 1973 tersebut belum mencapai 
kesempurnaan, dan bahkan ia menunjuk tipologi alat non-masif oleh 
Movius tahun 1968 merupakan tipologi yang terbaik, seperti dikata
kan: 
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'The very recent method of attribute analysis of major classes 
of tools appear to be significant for precise classification. The 
same methodology has found to be fruitful in specific region, 
where the typological sequence is dear. In this connection, the 
best example of such work is that of Movius et.al, 1968" 
(Koenigswald and Ghosh, 1973:9). 

Setelah Movius berhasil dengan tipologi yang diciptakan untuk 
paleolotik Birma dan Pacitan, maka kembali diciptakan tipologi untuk 
alat-alat non-masif, terutama bagi temuan Plestosen Akhir. Dalam me
tode kerja tipologi tersebut, Movius telah menciptakan tipologi detil 
bagi alat-alat serpih (flake), bilah (blade), serut (scraper), dan burin. 
Tidak saja disajikan hasil tipologinya, melainkan diberikan pula atri
but teknologisnya, pengukuran sudut tajaman, ratio pemakaian, pro
ses pembuatan, dan sebagainya (Movius et. al, 1968: 1-- 36). Meski-• 
pun mengakui tipologi Movius adalah yang terbaik, tetapi sangat 
aneh bahwa dalam peri,:acian tipologi Koenigswald bagi alat-alat 
Sangiran, hasilnya jauh menyimpang dari ketentuan Movius. Mung
kin sekali bahwa tipologi Koenigswald tersebut lebih dipengaruhi 
oleh keyakinannya tentang usia Plestosen T engah bagi industri alat
alat Sangiran. 

T eknologi um um yang terdapat pada himpunan alat batu S�- . 
ngiran adalah teknik c/acton. T eknik ini dicirikan oleh bentuk-bentuk 
alat serpih tebal, disertai dengan lebarnya sudut antara permukaan 
bulbar dan dataran pukulnya. T eknik ini terlihat pula sangat menonjol 
pada·kelompok alat-alat serpih Sangiran (Bartstra, 1976:76). Bahkan 
tipe pahat genggam (hand adze) dan proto kapak genggam (proto 
hand axe) dari Pacitan selau dibuat dari serpih tebal (Movius, 1943: 
459). 

Alat-alat serpih Sangiran dibuat melalui dua tahapan pengerjaan. 
Tahap pertama adalah melepaskan serpih dari batu intinya, dan dilan
jutkan dengan tahap kedua, yaitu pengerjaan pada serpihan yang ter
lepas, untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang sesuai dengan suatu 
fungsi khusus (Koenigswald and Ghosh, 1973:8). Dengan demikian, 
proses pembuatan alat melalui penyerpihan kedu_a (secondary 
retouched) merupakan ciri utama pada alat-alat serpih Sangiran. 
Proses penyerpihan kedua ini kadang-kadang akan mengaburkan 
bagian dorsal dan ventralnya. 
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Sebagian besar alat-alat serpih Sangiran menunjukkan bentuk
bentuk pendek, lebar, dan tebal. Letak kerucut pukulnya bervariasi, 
antara lain terdapat pada bagian ujung atau bahkan pada sudut alat. 
Pembuatan alat serpih melalui pemukulan tidak langsung (indirect

percussion) merupakan gejala menonjol, disertai dengan kontrol cer
mat, terbukti dengan bentuk-bentuk dan ukuran alat yang teratur. 
Akan halnya alat-alat bilah, sebagian besar menunjukkan sisi tajaman 
pada satu sisi. Sisi lainnya dibiarkan tumpul, sehingga menghasilkan 
penampang irisan dengan bentuk mendekati segitiga. Sebagian alat 
ini menunjukkan perimping bekas pakai, tetapi tidak jarang ditemu
kan pula alat bilah tanpa perimping, sehingga menunjukkan kesan 
belum dipakai. 

Selain kedua alat tersebut di atas, terdapat pula jenis alat 
lainnya yaitu alat bilah-serpih (blade like flake). Jenis ini menunjuk
kan kombinasi bentuk alat serpih dan bilah. Keadaan di atas se
akan-akan membe�ikan indikasi bahwa perkembangan teknologi alat 
serpih ke alat bilah merupakan satu rangkaian proses. Jenis bilah
serpih ini dihasilkan dalam tahap peralihan yang terletak di antara 
tahap pembuatan alat serpih dan alat bilah. 

Ciri teknologis utama yang terlihat pada alat-alat Sangiran, 
yaitu pengerjaan primer melalui pemukulan langsung yang dilanjut
kan dengan pengerjaan sekunder yang menghasilkan alat serpih 
dengan kisaran ukuran antara 2 - 4 cm, telah memberikan gambaran 
tentang ketrampilan yang dimiliki oleh manusia pendukungnya. Pola 
pembuatan alat serpih yang matang telah dikuasai sepenuhnya oleh 
sang pembuat. Alat-alat ini setingkat lebih maju dibandingkan de
ngan alat sejenis dari himpunan alat Pacitanan, meskipun teknik 
dasarnya adalah sama, yaitu teknik clacton. Alat serpih Pacitan 
menunjukkan bentuk dan ukuran yang tidak teratur. Pengerjaan 
kedua masih belum jelas terlihat seperti halnya pada alat-alat Sangi
ran. Lebih majunya alat-alat Sangiran dapat diterima secara logis, 
karena posisi alat-alat Pacitan setingkat lebih tua dibandingkan de
ngan alat-alat Sangiran. Alat-alat Pacitan ditafsirkan berasal dari Kala 
Plestosen T engah bagian akhir (yang dihubungkan dengan Pithe
canthropus erectus) hingga Kala Plestosen Atas bagi_an awal (yang 
didominasi oleh Pithecanthropus soloensis). Proses evolusi biologis 
yang terjadi pada kedua jenis manusia tersebut telah menghasilkan 
pula proses evolusi kulturalnya. Evolusi, sejauh tidak terjadi penyim-
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pangan, akan menghasilkan bentuk-bentuk sederhana ke bentuk pro
gressif. Alat batu dari tingkatan Plestosen merupakan refleksi adaptasi 
bio-kultural dari manusia Plestosen itu sendiri (Harry Widianto, 1981: 
34). 

Suatu permasalah yang kemudian muncul pada himpunan alat
alat Sangiran adalah: dominannya alat-alat serpih-bilah dan sulit se
kali ditemukan alat-alat masif. Keadaan ini akan sangat berbeda de
ngan alat-alat Pacitan, yang menghasilkan perbandingan sejajar anta
ra alat masif dan non-masif. Jelas bahwa alat-alat kedua situs ter
sebut merupakan hasil teknologi Kala Plestosen, yang dicirikan de
ngan pola perburuan binatang dan pengumpulan makanan sebagai 
mata pencaharian hidup. Berdasarkan konsep tersebut, tampaknya 
f aktor perburuan merupakan f aktor penentu yang teiah mengarah
kan perubahan-perubahan bentuk, ukuran, maupun fungsi. Dominasi 
binatang pada Kala Plestosen T engah adalah binatang besar, seperti 
Stogodon trigonochepallus, Cervus lydekkeri, maupun Hippopotamus 
antiqunus (Clark, 1972:89, d. Hutterer, 1984: 131, Soejono, 1984: 
59). Dengan demikian, secara otomatis akan dihasilkan alat-alat masif 
berukuran besar yang lebih cocok untuk suatu pekerjaan berat, se
perti yang terlihat pada himpunan alat-alat Pacitan. Pithecanthropus 
erectus yang ditemukan oleh Dubois berasosiasi langsung dengan 
sisa-sisa binatang besar (Hoop, 1938: 13). 

Akan halnya dengan alat-alat Sangiran, belum ada gejala yang 
jelas mengenai asosiasi langsung dengan sisa-sisa binatang dalam sa
tu konteks. Mungkin telah ada kecenderungan untuk memilih bina
tang kecil dalam perburuan mereka, karena ukuran alatnya yang de
mikian kecil. Ataupunpengumpulan makanan lebih ditonjolkan dari 
pada perburuan binatang. Keadaan yang lebih, nyata tampak pada 
tingkatan mesolitik dari Kala Post-Plestosen, terutama pCAda lingkup 
budaya Toala. Alat-alat Toala yang berupa mikrolit, mata panah 
bersayap atau bergerigi, alat serpih dan bilah bergerigi, lancipan 
tebal sesisi, clan lancipan Muduk, menunjukkan aktifitas perburuan bi
natang kecil (Soejono, 1984: 156). Dugaan seperti ini mungkin dapat 
diterapkan terhadap alat-alat Sangiran, mengingat ukuran dan bentuk 
alat yang mendukung ke arah dugaan tersebut. Lingkup yang lebih 
luas menunjukkan keadaan sebagai berikut: terdapat perbedaan alat 
antara Kala Plestosen Tengah bagian akhir hingga Plestosen Atas 
bagian awal (budaya Pacitan) - Plestosen Atas bagian akhir (budaya 
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Sangiran) - Post Plestosen/ Awai Holosen (budaya Toala). Secara 
fisik, perbedaan alat itu dapat dijabarkan sebagai: alat masif/non
masif (Paci tan) - alat serpih/bilah (Sangi ran) - mikrolit/ serpih
bilah/lancipan (Toala). Posisi alat-alat Sangiran tampaknya berada 
pada peralihan antara teknologi Pacitan dan teknologi Toala, yang se
cara periodisasi terletak dalam Kala Plestosen bagian paling akhir. 
_Mungkin dalam hal ini, alat-alat Sangiran dapat dianggap sebaai 
"proto-mesolitik", yang kemudian berkembang secara pesat pada · 
masa sesudahnya. Persoalan mengenai fungsional alat-alat tersebut 
masih disajikan secara spekulatip, karena mencakup suatu periode 
masa yang telah lama berlalu. 
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